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ABSTRAK

Susilawati. (2008). Program Bimbingan dan Konseling untuk Mengembangkan
Kecerdasan Emosional Siswa SMP (Dikembangkan Berdasarkan Studi Deskriptif
terhadap Kecerdasan Emosional Siswa Kelas VIII SMPN 10 Bandung Tahun
Ajaran 2007/2008).

Penelitian ini berangkat dari fenomena gejala-gejala emosional yang terjadi pada
usia remaja, yaitu usia sekolah menengah, yang notabene menimbulkan kepanikan
masyarakat dan tidak jarang melibatkan siswa SMP. Bimbingan dan konseling memiliki
posisi strategis dalam mengembangkan pribadi siswa yang tidak tersentuh oleh kegiatan
pengajaran dan pelatihan. Secara teoritis masa remaja merupakan masa ketegangan emosi
yang meninggi. Agar kecerdasan emosional siswa optimal, maka perlu disusun program
bimbingan dan konseling untuk mengembangkan kecerdasan emosional siswa SMP. Selain
itu, perkembangan kecerdasan emosional memiliki pengaruh terhadap kesuksesan
akademik siswa di sekolah dan kesuksesan membina hubungan baik dilingkungan sekolah
maupun di lingkungan masyarakat..

Masalah penelitian dirumuskan ke dalam beberapa pertanyaan penelitian mengenai:
a) Bagaimanakah gambaran umum kecerdasan emosional pada siswa kelas VIII SMPN 10
Bandung tahun ajaran 2007/2008?; b) Bagaimanakah gambaran aspek kecerdasan
emosional pada siswa kelas VIII SMPN 10 Bandung tahun ajaran 2007/2008?; c)
Bagaimanakah gambaran indikator kecerdasan emosional pada siswa kelas VTQ SMPN 10
Bandung tahun ajaran 2007/2008?; d) Bagaimanakah rancangan program bimbingan dan
konseling untuk mengembangkan kecerdasan emosional pada siswa kelas VIII SMPN 10
Bandung?. Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian bertujuan untuk
pengembangan program bimbingan dan konseling untuk mengembangkan kecerdasan
emosional siswa SMP.

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan
metode deskriptif. Sampel penelitian adalah siswa kelas VIII SMPN 10 Bandung yang
diambil secara acak sederhana dengan jumlah sampel sebanyak 73 orang.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan emosional siswa sebanyak
1,4% berada pada kategori sangat tinggi, 86,3% berada pada kategori tinggi dan sisanya
12,3% berada pada kategori sedang. Kecerdasan emosional siswa cenderung homogen pada
kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa siswa tergolong cerdas secara emosional.
Walau demikian, pada masa remaja kecerdasan emosional masih dalam tahap
perkembangan, maka terdapat kemungkinan kecerdasan emosional siswa berkembang
menjadi lebih tinggi atau lebih rendah.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa secara umum siswa SMPN 10
Bandung Tahun Ajaran 2007/2008 memiliki kecerdasan emosional pada kategori tinggi.
Artinya siswa tergolong cerdas secara emosional. Pengembangan program bertujuan untuk
mengembangkan kecerdasan emosional yang rendah agar kecerdasan emosional siswa lebih
optimal.

Peneliti merekomendasikan Kepada sekolah agar mengembangkan kebijakan untuk
menciptakan budaya sekolah yang memfasilitasi perkembangan kecerdasan emosional
siswa lebih optimal. Kepada guru pembimbing agar dapat melaksanakan program yang
direkomendasikan dengan baik. Kepada peneliti selanjutnya, dapat menyusun program
bimbingan dan konseling untuk mengembangkan kecerdasan emosional siswa secara lebih
baik, lebih sistematis dan memperhatikan kualitas program agar mencapai kriteria
keberhasilan yang diharapkan.





KATA PENGANTAR

Bismillaahirrohmaanirrohiim.

Segala puji bagi Allah SWT., Tuhan Yang Maha Mengetahui, Maha

Pengasih dan Maha Penyayang. Hanya dengan rahmat dan kebesaran-Nya, penulis

dapat menyelesaikan skripsi ini dengan harapan akan memberi manfaat dan

maslahat yang tiada terkira untuk senantiasa mengamalkan ilmu di jalan yang

diridhoi-Nya. Shalawat dan salam semoga tercurahlimpahkan kepada junjunan

alam - Rasulullah SAW., keluarga, sahabat dan seluruh pengikutnya sampai akhir

zaman. Seiring dengan penuh kerendahan hati sebagai makhluk yang tidak

mempunyai daya dan kekuatan kecuali dengan pertolongan Sang Khaliq, penulis

panjatkan Alhamdulillahi Robbi al- 'Alamin.

Penelitian dengan judul Program Bimbingan dan Konseling untuk

Mengembangkan Kecerdasan Emosional Siswa SMP dipilih berdasarkan kajian

mengenai besarnya pengaruh kecerdasan emosional terhadap kepribadian,

interaksi sosial, dan kemampuan akademik siswa. Selain itu, fenomena yang

terjadi di lapangan menunjukkan bahwa pada umurrmya siswa SMP belum

mampu mengembangkan kecerdasan emosional agar lebih optimal. Tidak sedikit

siswa mengalami krisis emosional dalam interaksi sosial baik di lingkungan

rumah maupun di lingkungan sekolahnya. Hal ini ditunjukkan dengan masih

rendahnya kemampuan siswa dalam mengenali emosi orang lain dan membina

hubungan dengan orang lain.

Di lingkungan sekolah, interaksi yang terjadi di antara siswa tidak lepas

dari kemampuan siswa dalam mengelola emosinya. Sekolah merupakan institusi
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yang memberikan evaluasi yang lebih banyak dibandingkan dengan lingkungan

keluarga. Oleh karena itu, perkembangan kecerdasan emosional sangat

dipengaruhi oleh peran lingkungan sekolah.

Penelitian lebih difokuskan pada pengembangan kecerdasan emosional

siswa, hal ini berdasarkan pertimbangan bahwa kecerdasan emosional

berpengaruh terhadap kepribadian, interaksi sosial, dan kemampuan akademik

siswa. Sekolah merupakan lingkungan yang potensial bagi siswa untuk

mengembangkan dirinya karena di sekolah siswa lebih banyak menghabiskan

waktu dari pada di rumah. Selain itu, di sekolah pula siswa mulai berinteraksi

dengan lingkungan luar setelah lingkungan keluarga, dan kecerdasan emosional

siswa berkembang karena adanya proses interaksi sosial di sekolah. Keberhasilan

maupun kegagalan dalam pengembangan kecerdasan emosional, dapat

dipengaruhi oleh peran guru pembimbing dalam memberikan layanan yang

menyentuh kepribadian siswa dan kehidupan sosialnya.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang tidak hanya

memberikan pengajaran kepada siswa, akan tetapi memberikan pendidikan yang

bertujuan untuk membentuk manusia Indonesia yang berkualitas sesuai dengan

tujuan pendidikan nasional. Salah satu kegiatan pendidikan yang sangat berperan

dalam membentuk karakter, budi pekerti dan tingkah iaku adalah layanan

bimbingan dan konseling yang membantu siswa untuk mengenali emosi diri,

mengelola emosinya, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain serta

membantu siswa untuk membina hubungan yang baik dengan lingkungan

sosialnya.
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Penelitian ini dilaksanakan terhadap siswa kelas VIII SMPN 10 Bandung

tahun ajaran 2007/2008 dengan menggunakan metode deskriptif melalui

pendekatan kuantitatif-kualitatif dan bertujuan untuk mendapatkan gambaran

tentang kecerdasan emosional siswa, dan menghasilkan program bimbingan dan

konseling untuk mengembangkankecerdasan emosional siswa SMP.

Skripsi ini dijabarkan ke dalam limabab. Bab I pendahuluan yangmeliputi

latar belakang masalah; rumusan masalah; tujuan penelitian; manfaat penelitian;

asumsi penelitian; dan metode penelitian.

Bab II landasan teoritis, memuat kajian tentang kecerdasan emosional;

perkembangan emosi siswa SMP; bimbingan konseling; dan program bimbingan

dan konseling.

Bab III metode penelitian, meliputi definisi operasional variabel; metode,

pendekatan dan teknik penelitian; pengembangan instrumen pengumpul data;

subjek penelitian; prosedur pengumpulan data; prosedur dan teknik pengolahan

data; dan alur penelitian.

Bab IV hasil penelitian dan pembahasan meliputi hasil penelitian dan

pembahasan; serta pengembangan program bimbingan dan konseling.

Bab V simpulan dan rekomendasi memuatkesimpulan hasil penelitian dan

rekomendasi.

Harapan penulis semoga kajian dalam skripsi ini dapatmenyadarkan akan

pentingnya makna kecerdasan emosional sehingga menjadi pribadi yang mampu

bertahan dalam dunia modern yang sarat dengan persaingan dan perubahan

lingkungan global yang semakin kompleks, memiliki kemampuan untuk
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memotivasi diri sendiri, memiliki pengendalian diri internal dan tidak mudah

tergoda untuk melanggar norma-norma yang berlaku di masyarakat. Semoga

semua senantiasa melangkah di jalan yang lurus atas bimbingan dan ridha-Nya.

Aamiin...

Bandung, Januari 2008

Penulis
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